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MOTTO 
 
· Tidak ada usaha, tidak ada hasil. Ada usaha, ada jalan. 
· Setialah terlebih dahulu dalam perkara kecil, maka Tuhan akan mempercayakan 
kepadamu perkara yang lebih besar. 
· Takut akan Tuhan adalah awal dari pengetahuan. 
· Lakukanlah yang terbaik untuk setiap pekerjaanmu, lakukanlah semuanya seperti 
engkau melakukannya untuk Tuhan.  
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A. Latar Belakang 
Dari sekian banyak media komunikasi yang berkembang dan dikenal 
masyarakat, radio merupakan salah satu media yang cukup lama ada dan tetap 
mempertajam fungsinya sampai sekarang. Sejak kemunculan pertamanya pada 
tahun 1895 dengan munculnya The Wireless Telegraph Computer yang didirikan 
oleh seorang insinyur Italia, dan mulai hadirnya rangkaian siaran pada tahun1919, 
radio dikenal sebagai media imajinasi, yang merupakan kekuatan terbesar dari 
radio. Terlepas dari fungsi lain dari radio seperti sebagai sarana komunikasi, 
sarana imajinasi, pemberi berita dan informasi, fungsi yang paling menonjol dari 
radio adalah sifatnya yang menghibur dan menstimulasi pendengarnya, 
memberi kesenangan, nostalgia, ketegangan atau rasa ingin tahu.  Seiring 
perkembangan zaman, radio yang dari dulu telah dikenal sebagai sarana hiburan 
dan informasi harus bisa bersaing dengan media elektronik lain yang lebih muda, 
seperti televsi. Terlebih dengan sifat radio yang merupakan media audio, harus 
bisa bersaing dengan televisi yang merupakan media audio visual. 
Selain di kenal unggul dalam fungsinya sebagai media informasi karena 
sifat kesegeraannya, radio juga dikenal sebagai media hiburan. RIA Fm Solo, 
ingin menampilkan radio bukan hanya sebagai pemberi informasi namun juga 
sahabat keluarga yang menghibur. Dan untuk fungsi hiburan tersebut, kualitas 
program yang diberikan kepada pendengar harus semakin baik dari hari ke hari. 
Terlebih untuk acara hiburan musik, jangkauan musik radio lebih luas sehingga 
memberi kesempatan pendengarnya untuk menemukan satu bentuk musik baru 
atau belum pernah dikenal sebelumnya.  
Peningkatan kualitas acara bukan hanya dari aspek materi dan penyiar saja, 
namun juga dari proses produksi yang dilakukan untuk menghasilkan sajian 
hiburan yang menarik, mengingat dalam produksi acara radio pembuat proram 
harus menyajikan sajian yang menggugah imajinasi pendengar walaupun hanya 
lewat suara karena radio sebagai media audio non visual. 
Apalagi radio merupakan media yang memilki jangkauan siaran lokal, 
oleh karena itu dalam membuat produksi acara hiburan juga harus sesuai dengan 
target audience yang merupakan khalayak lokal. Apalagi di jaman sekarang, 
bisnis radio semakin marak terutama dikota-kota besar dan kota berkembang 
seperti solo dan sekitarnya. Hal ini membuat persaingan antar stasiun radio di 
suatu “pasar” tak terelakkan lagi, untuk itu setiap stasiun radio haruslah 
menentukan format radio dan targeting yang jelas. Demikian juga format program 
harus diperhatikan. Sehingga dalam proses produksi acara hiburan, kualitas materi, 
produksi dan kesesuaian dengan format program dapat dicapai. 
RIA FM Solo merupakan jaringan radio SONORA yang dikenal sebagai 
news radio, namun begitu sebagai radio keluarga, RIA FM ingin memberikan 
acara – acara spesial untuk seluruh anggota keluarga. Sehingga selain acara relay 
dan berita dari SONORA pusat, RIA FM memberikan acara hiburan yang tetap 
berkualitas dan menarik, termasuk disini acara hiburan musik. Format musik yang 
dipilih oleh RIA FM Solo adalah lagu yang enak didengar (easy listening), 
perpaduan antara lagu mancanegara dan Indonesia. Mulai dari era lagu oldiest 
sampai new entry. 
Dalam susunan program acara yang dimiliki oleh Radio RIA FM, salah 
satu program yakni WTM (Weekly Top Music) merupakan acara yang dipilih 
oleh penulis untuk diambil sebagai bahan laporan. Hal ini karena program WTM 
ini adalah salah satu program hiburan musik yang dibuat oleh RIA FM secara off 
air melalui proses recording atau tidak secara live sehingga proses produksi acara 
radio mulai dari script, recording dan mastering benar-benar harus dilakukan 
dengan perencanaan dan teratur, apalagi acara ini adalah acara hiburan musik 
yang memberikan informasi untuk urutan atau chart musik mancanegara maupun 
Indonesia dari posisi 10 sampai posisi jawara pada setiap minggunya, sehingga 
proses produksi tidak bisa jika tidak dilakukan.  
Dari sinilah proses produksi acara ini begitu penting. Karena acara WTM  
ini merupakan salah satu dari rangkaian jenis acara radio non berita. Dan seperti 
diketahui, acara radio non berita adalah acara hiburan radio yang menuntut 
pembuat acara untuk menyusun suatu program yang membangun imajinasi 
pendengar. Karena itulah mulai dari perencanaan siaran, pembuat harus mampu 
membuat komunikasi yang personal, seolah penyiar melakukan kontak “person to 
person” dengan pendengar sehingga radio lebih akrab dengan khalayaknya. Inilah 
latar belakang penulis memilih Weekly Top Musik RIA sebagai bahan laporan 
karena penulis ingin memperdalam pengetahuan tentang proses produksi acara 
hiburan musik di radio. 
Walaupun dalam kegiatan kuliah kerja media yang dilaksanakan penulis di 
RIA FM Solo selama kurang lebih satu setengah bulan, banyak bidang ilmu yang 
didapat. Mulai dari bidang pemberitaan, penulisan naskah berita maupun naskah 
iklan dan produksi, proses produksi acara, dan juga belajar bekerjasama dalam 
penyelenggaraan kegiatan off air yang dibuat radio RIA. Namun dari banyaknya 
bidang ilmu tersebut, penulis ingin memperdalam pengetahuan tentang proses 
produksi acara di radio. 
 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Adapun tujuan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ini adalah : 
1. Tujuan Khusus 
a) Agar penulis memiliki gambaran mengenai dunia komunikasi 
penyiaran, terutama untuk mengetahui proses produksi acara hiburan 
yang dijalanan stasiun radio RIA FM Solo. 
b) Agar penulis mengetahui proses produksi acara hiburan WTM 
(Weekly Top Music), mulai dari perencanaan hingga penyajiannya 
kepada khalayak di radio RIA FM Solo. 
 
2. Tujuan Umum 
a) Sebagai syarat bagi penulis untuk menyelesaikan Tugas Akhir  
perkuliahan     di jurusan Penyiaran FISIP UNS, sehingga penulis 
dapat memperoleh gelar Ahli Madya Komunikasi Terapan. 
b)  Agar penulis dapat menerapkan prinsip ilmu seputar  komunikasi      
terapan terkhusus di bidang penyiaran (broadcasting) yang telah 
diperoleh selama menjalani perkuliahan, untuk dipraktekkan dan 
diterapkan dalam dunia kerja. 
c) Agar penulis merasakan bagaimana bekerjasama dalam sebuah tim 
kerja untuk menghasilkan suatu sajian acara hiburan radio yang 




















A. Radio Sebagai Media Komunikasi 
Komunikasi adalah proses penyampaian lambang-lambang yang 
mengandung makna yang sama oleh seseorang kepada orang lain, baik dengan 
maksud agar mengerti, maupun agar berubah tingkah lakunya. 
Lambang-lambang yang digunakan dalam komunikasi dapat berbentuk 
verbal atau mis-verbal. Komunikasi verbal (verbal communication) adalah 
komunikasi yang menggunakan lambang bahasa, baik lisan maupun tulisan. 
Komunikasi mis-verbal adalah komunikasi yang menggunakan lambang-
lambang yang bukan bahasa, seperti isyarat menggunakan alat, gambar, dsb. 
(Onong Uchajna Effendy, 1990: 7).  
Komunikasi massa (mass communication) ialah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah), atau elektronik 
(radio, televisi) yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, 
yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, 
anonim, dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum. Disampaikan secara cepat, 
serentak dan selintas (khususnya media elektronik). Komunikasi lain seperti 
komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok dam komunikasi organisasi 
berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan yang disampaikan di 
media massa ini. (Deddy Mulyana, 2005: 75)  
 
Radio sebagai media komunikasi berjenis-jenis, tetapi hanya radio siaran 
(radio boadcast) yang merupakan media massa.  
Dalam komunikasi antar persona, karena situasinya tatap muka (face to 
face), tanggapan komunikan (penerima pesan) dapat segera diketahui. Arus balik 
seperti ini sifatnya langsung. Karena itu di sebut arus balik seketika (immediate 
feedback). Tidak demikian dalam komunikasi massa, seperti menggunakan radio 
siaran. Penyiar radio menyampaikan pesannya ke sejumlah orang banyak tanpa 
mengetahui tanggapan pendengarnya. Kalaupun ada tanggapan yang disampaikan 
oleh pendengarnya, hhanyalah beberapa saja, itupun disampaikan lama setelah 
pesan diberikan oleh penyiar. Karena itu, arus balik dalam komunikasi massa, 
seperti radio disebut arus balik tertunda (delayed feedback). Oleh sebab itu, 
orang yang  menggunakan radio siaran sebagai sarana komunikasinya harus 
berusaha sebaik-baiknya agar berhasil. Ia tidak mengetahui tanggapan pendengar 
seketika, karenanya ia tidak dapat memperbaiki kesalahannya pada saat ia 
menyampaikan pesan. 
Sebagai media massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda 
dengan media massa yang lain. Jelas berbeda dari surat kabar yang merupakan 
media cetak, juga film yang bersifat mekanik optik. Dengan televisi, kalaupun ada 
persamaannya dalam sifatnya elektronik, terdapat perbedaan, yakni radio 
sifatnya audial, televisi audiovisual. Keuntungan radio siaran bagi komunikan 
ialah sifatnya yang santai. Orang bisa menikmati acara siaran radio sambil makan, 
sambil bekerja, bahkan sambil mengemudikan mobil. Tidak demikian dengan 
media massa lainnya. 
Karena sifatnya auditori, untuk didengarkan, lebih mudah orang 
menyampaikan pesan dalam bentuk acara yang menarik. Penyajian hal yang 
menarik dalam rangka penyampaian suatu pesan adalah penting, karena publik 
sifatnya selektif. Begitu banyak pilihan diantara sekian banyak media komunikasi, 
dan begitu banyak pula pilihan acara dari sekian banyak acara dari setiap media. 
Dalam hubungan ini, musik memegang peranan yang sangat penting. Siapa 
orangnya yang tidak tertarik oleh musik? Diantara acara-acara musik yang 
memukau itulah pesan-pesan disampaikan kepada para pendengar. (Onong 
Uchajna Effendy, 1990: 18-19). 
Di dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media 
publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan 
pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan, yaitu informasi, pendidikan, dan 
hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu kebutuhan tersebut akan membuat radio 
kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, dan pada akhirnya akan digugat 
masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka. Para insan radio dewasa ini sadar 
betul bahwa fungsi sosial mereka sedang disorot. Program hiburan sebagai 
primadona harus dikaji ulang kembali, guna disinergikan dengan program 
informasi, sekecil apa pun prestasinya. Konsep acara infotainment menjadi 
jawaban awal terhadap upaya kolaborasi musik sebagai simbol program hiburan 
dengan berita sebagai simbol informasi pendidikan. Hanya saja, pendengar dan 
juga insan radio sendiri tentu tidak pernah merasa puas jika hanya berhenti sampai 
disitu. Apalagi jika idealismenya tidak disalurkan secara maksimal pada satu 
bentuk program saja. 
Ada beberapa tingkatan peran sosial yang diemban radio dalam 
kapasitasnya sebagai media publik, atau yang dikenal dalam konsep radio for 
society, yaitu : 
· Radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain. 
· Radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk mempengaruhi 
kebijakan. 
· Radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat berbeda/ diskusi 
untuk mencari sosial bersama yang saling menguntungkan. 
· Radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan dalam semangat 
kemanusiaan dan kejujuran. ( Masduki, 2001: 2-3) 
Belum ada rekor media publik yang mampu menyamai jumlah kuantitas 
radio swasta dan ekspansi geografisnya yang mencapai pelosok pedesaan. Eforia 
media cetak yang muncul setelah reformasi bergulir, baru terbatas di kota propinsi 
dan kota kabupaten yang terolong besar. Sementara itu, radio sudah berada kokoh 
di pedesaan dan jumlahnya diprediksi akan terus bertambah. Sebagai sarana 
komunikasi publik, radio menganut prinsip segmentasi menurut kedekatan 




B. Karakteristik Media Radio 
Sebagai sebuah media komunikasi, radio memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan media lain. Karakteristik ini meliputi kelemahan dan 
kelebihannya sebagai media komunikasi.   
Menurut Onong Uchjana Effendi, sifat radio siaran adalah : 
Kelemahan : 
a. Auditory, yang artinya bahwa sifat radio siaran adalah untuk didengar. 
Karena hanya untuk didengar, maka isi siaran yang sampai ditelinga 
pendengar hanya sepintas lalu saja. Ini berbeda dengan media cetak yang 
dapat dibaca, diperiksa, dan ditelaah berulang kali. 
b. Mengandung gangguan, media radio memang bukan media yang sempurna. 
Komunikasi melalui radio siaran tidak akan sesempurna seperti komunikasi 
antara dua orang yang saling berhadapan. Kalau tidak bersifat alamiah, maka 
gangguan itu bersifat teknis. Gangguan dapat berupa noise, berdempetan 
dengan gelombang lain, suara putus-putus,dan lain sebagainya. 
Kelebihan : 
c. Akrab, intim. Karena seorang penyiar radio seolah-olah berada dikamar 
pendengar yang dengan penuh hormat dan cekatan menghidangkan acara-
acara yang menggembirakan kepada penghuni rumah.    
Sedangkan menurut Combine Resource Institution , sifat radio 
adalah sebagai berikut : 
Kelemahan : 
1. Kurang detil 
Siaran radio hanya dihantarkan dengan suara. Padahal daya ingat manusia 
sangat terbatas. Karena itu pendengar tidak bisa menerima seluruh isi siaran 
yang terlalu panjang..     
2.  Tidak bisa disimpan (didokumentasikan) 
Siaran radio bersifat sekali dengar dan tidak tersimpan oleh pendengar. 
Sebenarnya penyimpanan tetap bisa dilakukan, tapi butuh banyak biaya, alat 
dan waktu khusus untuk melakukannya.  
3. Selintas, Sulit diingat 
Karena sifatnya yang tidak bisa disimpan tersebut, radio hanya mengandalkan 
daya ingat pendengarnya. Bagaimanapun daya ingat manusia sangat terbatas, 
sehingga hanya sedikit hal yang bisa mereka ingat dari mendengarkan radio. 
Kelebihan 
Bisa diakses disembarang tempat dengan kesamaan waktu, murah, dan mampu 
untuk digunakan secara interkatif. 
Dari sifat dan karekteristik radio yang bermacam-macam tadi, J.B 
Wahyudi membuat table yang membedakan sifat fisik antara media radio dengan 
media lain, sebagai berikut : 
Jenis Media Sifat 
Cetak - Dapat dibaca dimana dan kapan saja. 
- Dapat dibaca berulang-ulang. 
- Daya rangsang renah. 
- Pengolahan bias mekanik, bias elektris. 
- Biaya relative rendah. 
- Daya jangkau terbatas.  
Radio - Dapat didengar bila siaran. 
- Dapat didengar kembali bila diputar kembali. 
- Daya rangsang rendah. 
- Elektris. 
- Relative murah. 
- Daya jangkau besar. 
Televisi - Dapat didengar dan dilihat bila ada siaran 
- Dapat dilihat dan didengar kembali, bila diputar kembali. 
-  Daya rangsang sangat tinggi. 
- Elektris. 
- Sangat mahal 
- Daya jangkau besar 
  
 
C. Acara Hiburan Radio 
Salah satu daya tarik dari radio siaran adalah hiburan musik. Karena 
dengan pesawat radio yang kecil dan harganya yang relatif murah itu, dapat 
memberikan hiburan musik. Sedangkan untuk menikmatinya yang dengan 
menggunakan indera telinganya, si pemilik radio dapat melakukannya sambil 
duduk-duduk, sambil makan, sambil minum, sambil tidur-tiduran atau sambil 
bekerja. Seseorang tidak perlu bersusah payah lagi saat akan menikmati hiburan 
musik,karena mereka tidk perlu pergi dan membeli tiket untuk sebuah konser 
musik apabila mereka tidak memiliki pesawat radio. (Onong Uchjana Effendy, 
1990: 77). 
Acara hiburan musik juga dipengaruhi oleh format radio tersebut. 
Menurut Joseph Dominick (2001) format stasiun penyiaran radio ketika 
diterjemahkan dalam kegiatan siaran harus tampil dalam empat wilayah, yaitu : 
1. Kepribadian (personality) penyiar dan reporter. 
2. Pilihan musik dan lagu. 
3. Pilihan musik dan gaya bertutur (talk) 
4. Spot atau kemasan iklan, jinggle, dan bentuk-bentuk promosi acara radio 
lainnya. 
Dalam perkembangan radio, terdapat lebih dari 100 format siaran. 
Terdapat sedikitnya 10 format siaran yang populer, tertua, dan melahirkan turunan 
(derivasi) format selanjutnya. 
Menurut Pringle Star McCavit (1991), seluruh format stasiun radio itu 
dapat dikelompokan ke dalam tiga kelompok besar, yaitu format musik, format 
informasi, dan format khusus. Dan format musik adalah format yang paling 
umum digunakan oleh stasiun radio komersial. Namun demikian, menentukan 
format musik sekarang ini semakin sulit karena fragmentasi jenis musik semakin 
beragam sehingga beberapa jenis musik cenderung menjadi mirip satu sama lain. 
Michael C. Keith (1987) kemudian menyusun karakteristik dua 
format siaran utama (didasarkan pada musik) yang populer didunia, sebagai 
berikut : 
1. Adult Contemporary (AC) 
Untuk kaum muda dan dewasa dengan rentang umur sangat luas antara 25-50 
tahun, berdaya beli tinggi. Menyiarkan musik pop masa kini, softrock, balada.  
Menyiarkan berita olahraga, ekonomi, politik. Format ini berkembang pula ke 
dalam format lain seperti Middle Of The Road, Album Oriental, Rock, dan 
Easy Listening. 
2. Contemporery Hit Radio (CHR) atau Top 40 Radio 
Untuk ABG dan muda belia berumur 12-20 tahun. Format paling populer 
yang berisi lagu-lagu Top 40/ Top 30 dan tips praktis. Sebelum menjadi CHR 
awalnya disebut Top 40 Radio. CHR merupakan radio yang sering memutar 
30 rekaman terkini, bukan album lama, tdak memutar ulang sebuah lagu yang 
sama secara berdekatan, perpindahan antar lagu sangat cepat. 
(Morissan, 2008: 221-223). 
Menurut Combine Resource Institution, dalam pembuatan program  
radio termasuk disini hiburan musik, ada beberapa hal yang harus diperhatikan 
sebelum membuat perencanaan acara, yaitu : 
1. Apa kebutuhan pendengar terhadap radio? 
Beberapa pertanyaan bisa diajukan, misalnya:  
a. Informasi apa saja yang mereka perlukan? 
b. Bidang apa saja yang berkaitan dengan kepentingan mereka?   
2.  Apa yang diminati pendengar dalam siara radio? 
Beberapa pertanyaan bisa diajukan, misalnya:  
a. Jenis acara apa saja mereka gemari?  
b. Bentuk hiburan apa yang mereka sukai? 
3.  Bagaimana kebiasaan audience sekitar mendengarkan radio? 
Beberapa pertanyaan bisa diajukan, misalnya:  
a. Kegiatan apa yang mereka kerjakan sambil mendengarkan radio? 
b. Pada jam-jam berapa mereka biasa mendengarkan radio? 
Selain itu, tulang punggung radio siaran adalah musik. Orang 
menyalakan pesawat radio terutama untuk mendengarkan musik, karena musik 
merupakan hiburan. Karena itulah maka petugas radio siaran berusaha agar agar 
segala macam programa menjadi bersifat hiburan. Berbagai macam programa 
diolah dan diberi ilustrasi. Selain warta berita (straight newscast) juga disajikan 
acara-acara pemberitaan yang diolah dan dihiasi musik beserta efek suara (suara 
pesawat terbang, hiruk pikuk pasar, petir, ayam berkokok, dll) misalnya acara 
newsreel. Juga sandiwara radio, langenswara, dongeng anak-anak, cerdas tangkas 
dan sebagainya, diolah dan diberi hiasan agar menarik dan menjadi “hidup”. 
(Onong Uchjana Effendy, 1990:  78) 
 
 
D. Proses Produksi Acara Hiburan Radio 
Dalam proses produksi, ada beberapa perangkat atau alat yang dibutuhkan, 
antara lain : 
1. Microfun, adalah alat yang menangkap suara yang brasal dari luar dan 
mengubahnya menjadi getaran listrik. Ada beberapa jenis microfun, seperti 
microfun ribbon, dynamic, condenser, cardoide, sprit, dsb. Bentuknyapun 
bermacam-macam dan dapat distel keberbagai arah untuk berbagai kebutuhan. 
Microfun mempunyai sifat : 
a. Omni Directional, sifatnya peka dari semua jurusan. Dipergunakan untuk 
sandiwara radio, dimana pemain mengelilinginya. 
b. Bi Directional, peka dari dua arah, dpan belakang.digunakan untuk 
wawancara, dimana interviewer dan interviewee saling berhadapan. 
c. Uni Directional, peka hanya satu arah saja untuk penyiar, penceramah 
atau penyanyi. 
2. Amplifier, adalah suatu alat yang terdiri dari lampu radio, transformator, 
kondensator, weerstand, potentiometer, dan alat-alat teknis kecil. Amplifier 
berfungsi sebagai penguat suara karena suara yang dikeluarkan dari microfun 
terlalu lemah untuk disiarkan. Sejumlah alat penguat suara tadi disatukan 
hingga menjadi satu unit dan disebut main amplifier. Alat ini terutama 
digunakan saat acara langsung. 
3. Transmitter atau pemancar, adalah sebuah alat yang khusus, dengan 
prlengkapan yang serba besar dan dengan kapasitasnya yang serba kuat. Letak 
transmitter ada di luar studio. Dengan alat inilah produksi acara radio yang 
disiarkan dapat didengar oleh pendengar dirumah.  (Onong Ucjhana Effendy, 
1990: 71-72) 
Dan beberapa tambahan perangkat untuk proses produksi secara digital seperti : 
4. Komputer, digunakan untuk recording digital dengan software tertentu. 
5. Mixer, berguna untuk mengatur dan mengolah suara yang masuk agar sesuai 
dengan kesan yang diinginkan. 
6. Headphone, digunakan agar penyiar dapat mengontrol suara mereka dan 
memperbaiki jikalau tidak sesuai. 
Sementara untuk proses produksi acara radio, terutama dalam hal ini 
adalah acara hiburan yang biasa dibuat dengan sistem recording memiliki 
beberapa proses yang harus dilakukan : 
1. Perencanaan Acara, meliputi konsep, ide dan gagasan dibentuknya sebuah 
acara. 
2. Pencarian Materi, materi yang dikumpulkan dapat berupa materi naskah dan 
materi lagu. 
3. Penyusunan naskah. Yang perlu diperhatikan dalam pembuatan naskah acara 
radio adalah :  
a. Kejelasan (clarity), naskah radio harus jernih atau jelas dalam kata-
kata dan ide-ide. 
b. Kelincahan (vividness), Naskah radio harus lincah dan riang untuk 
memikat perhatian pendengar dan agar pendengar tetap tertarik. 
c. Keanekaragaman (variety), naskah radio jangan “berwarna tunggal” 
tidak ada variasi, sehingga tidak ada daya tarik bagi pendengar. 
(Onong Ucjhana Effendy, 1990: 89) 
4. Produksi. 
Hadi Sumoro mengumpamakan proses produksi seperti proses memasak, dan 
ia memberikan tahapan-tahapan dalam produksi, yaitu : 
a. Recording (Rekaman) 
Seperti dalam memasak, proses recording merupakan proses 
pengumpulan bahan. Bahan yang dimaksud disini adalah hasil ekaman 
suara penyiar yang akan kembali diolah. 
b. Mixing 
Mixing diumpamakan sebagai proses memasak itu sendiri. Mixing 
merupakan suatu proses pencampuran bahanatau rekaman suara tadi, 
untuk kemudian dibuat lagi menjadi seperti yang diinginkan. 
c. Mastering 
Mastering merupakan proses finishing, dimana hasil editing program 
acara radio tadi akan diberi efek sesuai dengan kesan yang ingin 
ditimbulkan. 
Setelah semua proses tersebut selesai barulah acara radio tersebut bias disiarkan 
melaui pemancar radio atau transmitter. 
Namun apa perbedaan antara Mixing dan Mastering? Mixing adalah proses 
balancing multitracks. Saat kita merekam suara kita akan menggunakan banyak track. 
Supaya bunyi menjadi seimbang maka kita melakukan proses mixing. Mastering adalah 
proses finishing dimana sura diberikan efek sesuai dengan karakter atau kesan yang ingin 
diberikan pada suatu acara radio.Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
mixing dan mastering, yaitu : 
Balancing. 
Balancing adalah proses dimana kita menyeimbangkan multitracks. Proses balancing 
hanya bisa dilakukan dalam proses mixing. Apabila ada track yang terlalu kekencangan 
atau kekecilan, maka kita perlu untuk memperbaikinya lagi diproses mixing. 
Sound Kurang Bersih. 
Kadang kita merasa sound hasil mixing kurang bersih. Masalah ini dapat diatasi dalam 
proses mastering. 
Frekuensi Saling Bertabrakan. 
Kadang kita memiliki banyak sekali tracks atau lebih saat rekaman sehingga ada 
frekuensi yang saling bertabrakan satu sama lain. Dalam proses mastering kita dapat 
membuat frekuensi tersebut menjadi lebih terbuka dan tidak bertabrakan satu sama lain.  
Sample Rate & Bit Resolution. 
Usahakan untuk menggunakan sample rate yang sama mulai dari proses recording, 
mixing hingga mastering.  
Memakai Efek Suara Yang Sesuai. 
Kita dapat menggunakan EQ, Compressor, Gate, Reverb, Delay, dll untuk mixing. 
Gunakan dan kuasai alat-alat ini secara baik dan benar. File suara dengan kualitas yang 
terbaik adalah file suara yang masih murni dari hasil rekaman tanpa harus melewati 
banyak proses. Usahakan untuk mendapatkan hasil rekaman yang baik, yang sesuai 














A. SEJARAH RADIO RIA FM SOLO 
Seperti radio lain di seluruh dunia, Radio RIA FM Solo juga memiliki 
sejarah berdiri dan perkembangannya sampai sekarang. Lahirnya RIA FM Solo 
berawal dari didirikannya Radio Olahraga dan Ilmu Pengetahuan Sekolah 
Tinggi Olahraga Surakarta (ROISKA) pada tanggal 2 Februari tahun 1969 oleh 
Yayasan Sekolah Tinggi Olahraga (STO) Surakarta. Para pengelolanya saat 
itu terdiri dari para dosen dan mahasiswa STO serta didukung oleh para personel 
dari RRI Surakarta sebagai tenaga pelatih. Berdirinya ROISKA saat itu dimaksud 
agar sebagai media informasi yang berkaitan dengan dunia olahraga sebagai 
sarana pengabdian kepada masyarakat. Seiring dengan Peraturan Pemerintah 
No.55 Tahun 1970 tentang Radio siaran, maka ROISKA melepaskan diri dari 
Yayasan STO untuk menjadi lembaga mandiri dan berbadan usaha Perseroan 
Terbatas (PT) sekalipun lokasi studio saat itu tetap berada di lingkungan STO 
yaitu di Jl. Brigjend. Slamet Riyadi No. 26 Surakarta. 
Selanjutnya, pada tahun 1983 PT. ROISKA pindah studio ke Panularan 
29/IV Surakarta dan mengambil segment pendengar masyarakat strata menengah 
ke bawah dengan format musik dangdut. Kemudian tahun 1992, terjadi perubahan 
yang mendasar di lingkungan internal. Beberapa komisaris melepaskan saham 
kepemilikannya secara kolektif kepada seorang komisaris yang juga pendiri 
ROISKA. Maka sejalan dengan perubahan struktur kepemilikan maupun  
manajerial, perusahaanpun berubah menjadi PT. Radio Irama Adinada disingkat 
RIA dan masih berlansung sampai sekarang. 
Sebagai upaya untuk memberikan peningkatan pelayanan kepada 
pendengar maupun pemasang iklan khususnya mengenai kwalitas suara yang 
dipancarkan, pada tanggal 22 Desember 1998 RIA pindah ke jalur operasi siaran 
dari AM (Amplitudo Modulation) ke FM Stereo (Frequency Modulation) dengan 
nama RIA FM. Dan untuk mengantisipasi persaingan bisnis radio yang semakin 
ketat di Solo, RIA FM saat itu memberanikan diri mengambil kaum wanita 
sebagai segmentasi pendengar dan memposisikan diri sebagai Female Station. 
Radio Wanita yang pertama ada di kota Solo. 
Pada bulan Februari tahun 2004, sesuai keputusan nasional pengaturan 
gelombang radio, RIA FM pindah frekuensi menjadi 98.8 FM. Dengan lokasi 
berada di tengah pusat kota Solo, yaitu Jl. Honggowongso, Panularan RT 02/ RW 
08, Laweyan, Surakarta menjadikan RIA FM menjadi media yang tepat untuk 
para pemasang iklan mengiklankan usaha mereka. 
Perkembangan selajutnya, pada tahun 2006 RIA FM bergabung dengan 
Radio SONORA Group (Kompas Gramedia) untuk merangkul pendengar yang 
lebih luas dengan motto “SAHABAT KELUARGA”. Untuk launching tagline 
“SAHABAT KELUARGA” saat itu dilakukan di tengah-tengah masyarakat 
Surakarta pada tanggal 16 Desember 2007 dalam rangkaian ulang tahun RIA FM 
yang ke-9 dan masih bertahan sampai sekarang. 
 
B. Visi dan Misi Radio RIA FM Solo 
Prinsip dasar yang harus dimliki saat mendirikan sebuah stasiun radio 
adalah adanya visi dan misi yang jelas. Visi merupakan cara pandang institusi 
penyiaran radio saat berdiri, sedangkan misi merupakan cara yang ditempuh 
untuk dapat mencapai visi yang telah ditetapkan. Adapun Visi dan Misi dari 
Radio RIA FM Solo adalah sebagai berikut : 
Visi : 
Mengedepankan pelayanan dengan menyajikan acara-acara spesial yang 
informatif dan menghibur bagi seluruh anggota keluarga. 
Misi: 
· Mempertahankan target audience dengan tetap fleksibel menyentuh dunia 
pendengar di luar target audience. 
· Memperluas dan menjaga hubungan baik dengan klien. 
· Melayani kebutuhan dan tuntutan para pendengar dan klien. 
· Menyajikan program-program yang berkualitas. 
· Mempertahankan dan menjaga kualitas eksistensi siaran. 
· Melaksanakan acara-acara of air yang berkualitas untuk menjaring audience 
dari masyarakat luas. 
 
C. Profil Radio RIA FM Solo 
· Nama Badan Hukum : PT. RadioIrama Adinada 
· Call Station  : RIA FM 
· Alamat   : Jl. Slamet Riyadi No.284 Solo 57149 
· Telepon   : Office  (0271) 718073 
      On Air (0271) 715989 
· Faksimili   : (0271) 712973 
· Mail    : riafmsolo@yahoo.co.id 
· Homepage   : www.riafm.co.id 
· NPWP   : 01.139.926.8.526.000 
· Call sign   : PM4FCG 
· Frekuensi   : 98.8 MHz 
· Tag Line   : Sahabat Keluarga 
· Panggilan Pendengar : SAHABAT RIA 
· Daerah Jangkauan Siar : Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar,  
  Wonogiri, Sragen, Klaten, (SOLORAYA) Salatiga. 
 
D. Karakteristik Radio RIA FM Solo 
Komposisi Siaran : 
· Berita dan Informasi :40% 
· Hiburan   : 60% 
 
Format Berita : 
· Live Report 
· Berita Sonora 
· Talk Show 
 
Format Musik : 
· Barat :  50 % 
· Indonesia :  50 % 
 
Jenis Musik Yang Diputar : 
· Adult Contemporary dengan jenis lagu pop, rock, jazz, R ‘n B, dan sebagainya. 
 
Karakter Musik : 
· Easy Listening 
 
E. Psikografis dan Demofrafis Target Audience 
Personifkasi RIA FM adalah figur aktif, santun, smart, dan percaya diri; 
moderat, akomodatif dan kooperatif, modis namun tetap membumi. Dengan 
sasaran pendengar untuk seluruh anggota keluarga, ditujukan untuk semua jenis 
kelamin, baik pria maupun wanita. Umtuk itu setiap program acara harian yang 
dibuat harus disesuaikan dengan target audience yang yang telah ditetapkan 
dengan mempertimbangkan latar belakang Psikografis dan Demografis. Berikut 
penjelasan selengkapnya : 
Psikografis : 
· Gaya hidup yang khas : 
(a) Peduli Keluarga 
(b) Peduli Kesehatan 
(c) Peduli Lingkungan 
(d) Kritis 
(e) Terbuka Terhadap Teknologi 
Demografis : 
· Status Ekonomi Sosial  : Menengah keatas (AB) 
· Rentang Usia   : 24 – 39 tahun. 
· Status Marital   : Campuran antara yang sudah menikah  
  dengan yang belum menikah ( seluruh         
  anggota keluarga) 
· Profesi    : Kalangan profesional, wirswasta (golongan 
  menengah keatas), serta mahasiswa tingkat  
  akhir.    
· Jenis Kelamin   : Wanita 52% 
  Pria  48% 
· Area Cakupan   : Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Sragen,  
  Karanganyar, Wonogiri, Klaten,  
  (SOLORAYA) Salatiga. 
 
F. Mata Acara Radio RIA FM Solo 
RIA FM Solo membagi program siaran menjadi dua kategori, yaitu siaran 
sindikasi (relay) bersama SONORA NETWORK dan siaran intern lokal produksi 
RIA FM Solo. Kedua kategori siaran tersebut berlangsung teratur dan 
berkesinambungan dalam jadwal keseluruhan siaran Radio RIA FM Solo. 
Penjelasan secara lengkap mengenai program siaran tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Siaran Sindikasi (Relay) 
Program siaran relay ini merupakan kerjasama Stasiun Radi RIA FM dengan 
SONORA NETWORK. Program siaran ini antara lain : 
(a) Sexy “Seks in The City” (Setiap Senin, 22.00 – 24.00)  
Obrolan yang membahas mengenai Seks Education bersama narasumber 
kesehatan. 
(b) Rock ‘n Rock (Setiap Selasa, 21.00 – 24.00) 
Sajian lagu-lagu Rock pilihan dengan segala informasi menarik tentang 
musik Rock. Disertai dengan profil, sajian musik Rock lawas, dan kuiz 
menarik. 
(c) Spesial Country ( Setiap Rabu, 22.00 – 24.00) 
Sajian lagu-lagu Country pilihan dengan segala informasi menarik tentang 
musik Country. 
(d) Delapan Puluh (Setiap Kamis, 22.00 – 24.00) 
Sajian musik yang pernah hits di tahun 80-an, dengan kenangan trend di 
masa 80-an. 
(e) Koes Plusholic (Setiap Jumat, 22.00 – 24.00) 
Sajian musik Koesplus bersama komunitas pecinta koesplus di Indonesia 
yakni komunitas “Jiwa Nusantara Koes Plus Fans Club”. 
 
 
(f) Oldiest Night (Setiap Sbtu, 22.00 – 24.00) 
Sajian musik dari tahun 50-an sampai 60-an untuk mengingat kembali 
kenangan-kenangan di masa tersebut. 
(g) Musik Klasik (Setiap Minggu, 22.00 – 24.00) 
Sajian “Musik Klasik” dari komposer dunia. 
 
2. Siaran Intern Lokal Produksi RIA FM Solo 
(a) Selamat Pagi Surakarta (Setiap Senin – Jumat, 06.00 – 09) 
(b) Selamat Petang Surakarta (Setiap Senin – Jumat, 17.00 – 19.00) 
Kedua acara ini memberikan semangat, motivasi, dan inspirasi dengan 
sajian informasi/ news terkini meliputi headline dan news regional serta 
lokal. Acara ini juga merupakan wadah beropini untuk permasalahan yang 
sedang hangat di masyarakat. Disajikan berbeda dengan selingan lagu 
yang membangun semangat pendengar dipagi dan di sore hari. 
(c) Guyon Sukoworo (Setiap Senin – Sabtu, 09.00 – 10.00 & 19.00 – 20.00) 
Obrolan keluarga Pak Bei dan Bu Bei dengan nuansa Jawa tentang 
kehidupan osial dan isu-isu yang berkembang di masyarakat. Disiarkan 
secara live di pagi hari dan siaran tunda di malan hari. 
(d) Me n’ My Family (Setiap Senin – Sabtu, 10.00 – 11.00) 
Program acara yang menyajikan tips n’ trik, talk show pakar, info praktis 
dengen segment yang bervariatif untuk seluruh anggota keluarga. 
Demikian pembagian segmentnya : 
Senin  : Senin & Bugar 
Selasa  : Beauty & Fresh 
Rabu : Lifestyle n’ Karier 
Kamis : Tumbuh Kembang Anak 
Jumat : Home Sweet Home 
Sabtu  : Kuliner 
(e) Sporta (Setiap Minggu, 16.00 – 17.00) 
Program seputar Olahraga pilihan, reportase langsung olahraga dan 
kesehatan. 
(f) Keroncong Manis (Setiap Rabu – Jumat, 21.00 – 22.00) 
Menyajikan lagu-lagu keroncong asli maupun keroncong pop. Pendengar 
juga dapat berinteraksi langsung dengan penyiar di studio via telepon dan 
sms. 
(g) Salam Bahagia (Setiap Senin – Minggu, 12.00 – 14.00) 
Program yang mengajak pendengarnya untuk berbagi keceriaan dengan 
“Salam Bahagia” mengucapkan selamat ulang tahun, ulang tahun 
pernikahan, syukuran kelahiran bayi, wisuda, keberhasilan usaha, buka 
cabang, dll. Dan segment “Surprise” Bingkisan Hari  Bahagia tiap hari 
Minggu. 
(h) SMS On Line (Setiap Senin – Minggu, 11.00 – 12.00 & 14.00 – 17.00) 
Ajang interaksi salam-salam anak muda via telepon dan sms on line. 
Sembari mendengar request lagu new & fresh dengan referensi tebaru artis 
Indonesia dan Mancanegara. 
 
(i) “3 in 1” (Setiap Minggu, 19.00 – 22.00) 
Program khusus yang mencoba memanjakan pendengar untuk dapat 
mendengarkan lagu pilihannya sendiri. Pendengar bisa mengajukan 
request 3 lagu sekaligus dengan pilihan lagu Indo Manca, 
(j) Obrolan Malam (Setiap Selasa – Jumat, 20.00 – 21.00) 
Konsultasi live interaktif via telepone dan sms, langsung bersama 
narasumber yang pakar di bidangnya. Dengan segment obrolan yang 
berbeda setiap harinya yang sebagai berikut penjelasannya: 
Selasa, minggu ke 1&3 : 
Konsultasi Hukum, bersama Bp. Taufik, SH dan Bp. Budhi, SH. 
Selasa, minggu ke 2 & 4 : 
Konsultasi Pajak, bersama Tim Dir Jend. Pajak II Jateng. 
Rabu, minggu 1 & 3  : 
Cyber Cafe, bersama tim Solonet 
Rabu, minggu 2 & 4  : 
Galeria Bincang LSM, bersama tim LSM Spekham. 
Kamis  : Astrologi Jawa 
Talkshow prediksi kehidupan manusia berdasarkan perhitungan Jawa 
bersama KRMT. Drs. Sri Mulyono, TA, MM 
Jumat   : Ruang Metafisika 
Talkshow seputar aura, bio energi, dan dunia alam bersama Drs. Giri 
Yuwono dari Perguruan Damar Ati. 
 
(k) Solo Romance (Setiap Sabtu, 20.00 – 22.00) 
Obrolan bersama pendengar yang menceritakan permasalahan cintanya 
dan berbagi dengan pendengar yang lain. Ditambah hal romantis, puisi, 
dan kata mutiara. 
 
G. Job Description Radio RIA FM Surakarta 
Dalam setiap perusahaan/ instansi maupun organisasi, dibutuhkan kejelasan tugas 
serta tanggung jawab untuk setiap bagian demi kelancaran kegiatan operasional, 
sehingga mempermudah kerja dan kinerja sekaligus membantu memperoleh hasil 
kerja yang optimal. Sementara untuk struktur organisasi yang ada di radio RIA 
FM, mungkin agak berbeda dari struktur organisasi yang ada di radio lain. 
Personil dari struktur organisasi RIA FM lebih sederhana karena menggunakan 
sistem pengerucutan tenaga kerja seperti Organisasi Penyiaran Kecil  sehingga 
tidak banyak tenaga kerja yang dipakai namun hasil yang dihasilkan lebih optimal. 
Untuk jelasnya, demikian Job Description dari struktur organisasi RIA FM : 
· Kepala Studio (Station Manager) 
Bertugas mengkoordinasi segala aktivitas komunikasi dan evaluasi 
(operasional) secara rutin di Radio RIA FM Solo. Tugas tersebut antara lain: 
menetapkan jadwal tugas penyiar, produsen acara harian, batas waktu 
(deadline) produksi, dan lain-lain. 
Kepala Studio di radio RIA FM Solo langsung membawahi bagian lain, 
namun dalam operasional kerja KS juga merangkap menjadi Direktur 
Program (PD) dengan dibantu oleh Bagian Musik yang dibawahi oleh Music 
Director. 
· Direktur Program ( Program Director) 
Station Manager di RIA FM Solo yang merangkap menjadi Program Director 
memiliki tugas-tugas, antara lain : 
1. Terlaksananya manajemen operasi siaran berdasarkan konsep stasiun. 
2. Pelaksana program acara. 
3. Pengembangan kreatif dan pemeliharaan serta pengembangan library 
literature. 
· Direktur Musik (Music Director) 
Tugas-tugas seorang Music Director antara lain : 
1. Mempertimbangkan operasi siaran berdasar konsep stasiun/ perusahaan. 
2. Melakukan pengaturan daftar lagu dalam siaran (playlist). Daftar lagu 
yang dibuat akan menjadi patokan bagi penyiar dalam memutar lagu, spot 
iklan, radio expose, dan adlips dalam siaran per harinya. 
3. Menerima dan memilah kiriman kaset atau CD album terbaru dari 
lembaga rekaman yang bekerjasama dengan radio RIA FM Solo, 
kemudian menentukan jenis lagu dan penyanyi yang sesuai dengan format 
stasiun radio tersebut. 
Sampai saat ini, perpustakaan lagu yang ada di radio RIA FM Solo mencapai 
64.353 lagu. Sekitar 12.000 lagu dikirim dari label rekaman dalam bentuk 
kaset pita dan sisanya dalam bentuk kaset CD. Label rekaman yang bekerja 
sama dengan Radio RIA FM Solo tersebut antara lain : Soni Music, Soni 
BMG, EMI Music, Musica Studio, Triniti Production, Universal, Warner 
Music, Nagaswara, Platinum, Wanna Be Music, Aquarius, Emotion, RNB, 
Java Musikindo, RPM, 267 Studio, 247 Studio,dan label rekaman lain.   
 Music Director di RIA FM Solo merangkap juga di bagian produksi. 
· Produksi (Production) 
Beberapa hal yang harus dipenuhi oleh bagian produksi antara lain : 
1. Mengenal standar kualitas produksi siaran radio RIA FM Solo, sehingga 
dituntut untuk mampu berproduksi dengan : 
(a) Kualitas prima 
(b) Efisiensi pemakaian waktu kerja studio 
(c) Efisiensi pemakaian bahan baku penyiaran 
(d) Mengenal air personality RIA FM Solo 
2. Produksi bertanggung jawab langsung kepada Kepala Studio (Station 
Manager), yaitu : 
(a) Kualitas kerja/ produksi 
(b) Jadwal produksi/ kerja untuk pemakaian studio 
(c) Pemakaian bahan baku penyiaran 
(d) Jenis pekerjaan 
3. Produksi Operasional harus siap dan bersedia apabila sewaktu-waktu ada 
tugas tambahan yang perlu dilakukan untuk kepentingan RIA FM Solo 
secara langsung ataupun tidak langsung. 
4. Produksi Operasional harus berperan serta dalam menjaga pemeliharaan 
perangkat kerja dan kebersihan. 
5. Produksi Operasional selalu berupaya mengembangkan kemampuan 
teknik produksi baik untuk kepentingan perusahaan ataupun dirinya. 
6. Produksi Operasional tidak dibenarkan melaksanakan produksi untuk 
kepentingan luar (komersil atau apapun) tanpa melalui persetujuan Kepala 
Studio. 
· Teknisi Luar (Technique) 
Teknisi di RIA FM bukan merupakan operator siaran, sehingga tugasnya 
disini adalah sebagai orang yang mengetahui seluk beluk perangkat siar dan 
cara pemeliharaannya, namun tidak untuk mengoperasikannya bersama 
dengan penyiar saat acara atau program radio berlangsung. Karena itulah 
teknisi di RIA FM disebut teknisi luar. Tugas teknisi luar di radio RIA FM 
Solo antara lain : 
1. Seorang teknisi bertanggung jawab langsung kepada Kepala Studio 
(Station Manager), kebutuhan pihak lain dilakukan berdasar persetujuan 
dan pengaturan dari Kepala studio. 
2. Seorang teknisi harus mengenal dan menguasai secara baik dalam 
pengoperasian perangkat siaran dan tata siarnya serta mengetahui betul 
cara pemeliharaan dan kebersihan perangkat siaran tersebut. 
3. Seorang teknisi dituntut untuk melaksanakan tugasnya sebaik mungkin 
tanpa kesalahan dengan kedisiplinan yang tinggi dalam menaati peraturan 
kerja teknisi. 
4. Teknisi harus selalu berupaya mengembangkan kualitas serta ketrampilan 
teknik kerjanya dengan maksimal untuk kepentingan perusahaan dan 
dirinya. 
· Penyiar (Announcer) 
Penyiar merupakan staf inti sebagai pelaksana akhir kerja operasi sebuah 
studio. Karena radio RIA FM Solo menggunakan sistem “pengerucutan” 
tenaga kerja, maka setiap penyiar di radio ini harus bisa mengoperatori sendiri 
teknik siaran mereka untuk setiap program acara. 
Namun secara umum, ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi seorang 
penyiar yang adalah sebagai berikut : 
1. Penyiar harus melewati prosedur phsycotest pada awal rekruitment. 
2. Penyiar bertanggung jawab langsung kepada Kepala Studio. Kebutuhan 
pihak lain hanya boleh dilakukan berdasar persetujuan dan pengaturan 
Kepala Studio. 
3. Penyiar harus mengenal dengan baik konsep positioning dan perilaku 
masyarakat pendengar radio RIA FM Solo, termasuk menguasai karakter 
air personality station. 
4. Penyiar wajib melaksanakan kerja daan aturan yang sudah ditentukan, 
seperti ; jadwal kerja, penyiaran, iklan, adlips, musik, dsb. Bila tidak dapat 
dikenakan sanksi berkaitan dengan ketidaksiplinan. 
5. Penyiar di radio RIA FM Solo harus mampu mengoperatori sendiri teknik 
siaran dalam program yang dibawakannya dengan baik, oleh karena itu 
penyiar dituntut bekerja sebaik mungkin serta harus juga menguasai secara 
baik cara mengoperasikan perangkat siaran dan otomatis tata siarnya juga. 
6. Penyiar harus berupaya melakukan tugas siaran tambahan jadwal rutin 
ataupun instruksi siaran mendadak yang diterima dari Kepala Studio. 
· Bagian Administrasi 
Seperti keterangan sebelumnya, radio RIA FM Solo menggunakan sistem 
pengerucutan tenaga kerja. Sehingga segala sesuatu yang berkaitan dengan 
administrasi dikerjakan oleh satu pegawai saja. Dimana dalam tugas-tugas 
administrasi ini sendiri meliputi beberapa hal yang mungkin di stasiun radio 
lain, tugas-tugas ini dilakukan oleh lebih dari satu orang atau dikerjakan oleh 
bagian lain selain administrasi. 
Tugas-tugas administrasi di radio RIA FM ini antara lain meliputi: 
1. Data Entry  
(a) Berperan dalam pengaturan hingga pelaksanaan penyiaran iklan/ 
komersial, ad-lips, dsb. 
(b) Mempersiapkan bukti siar iklan komersial/ PSA/ barter. 
(c) Mengatur iklan space format. 
(d) Membuat log siaran 
2. Sekretaris (Sekretary) 
(a) Membuat dan menyesuaikan janji atau pertemuan antara Kepala 
Studio (Station Manager) dengan klien. 
(b) Mengecek jadwal iklan yang telah disiarkan di RIA FM Solo. 
 
3. Accounting Staff dan Credit Control 
Kegiatan Accounting antara lain: 
(a) Mencatat verifikasi transaksi penerimaan dan pengeluaran. 
(b) Filling bukti-bukti transaksi. 
(c) Rekonsiliasi pencatatan (pertanggungjawaban pencatatan rekening 
bank). 
(d) Menghitung laporan pajak, menghitung dan menyetor pajak. 
(e) Membuat laporan PPn untuk Radio RIA FM Solo. 
(f) Membuat kuitansi penagihan (sponsor program dan lainnya). 
(g) Melakukan penelitian atas kuitansi dari pihak ketiga. 
(h) Melakukan posting (sampai pada penyerahan laporan keuangan 
bulanan/ tahunan) 
(i) Melaksanakan penghitungan intensif program siaran. 
(j) Melaksanakan penerimaan dan pengeluaran uang tunai. 
(k) Membuat daftar pelunasan piutang setiap bulan. 
4. Front Office 
Menerima klien melalui telepon yang masuk ataupun yang datang 
langsung ke RIA FM Solo. 
· Account Executive (AE) 
Bagian ini bertugas menjalin hubungan dengan instansi atau lembaga yang 
pernah, sedang, dan akan bekerjasama dengan RIA FM Solo dalam kerjasama 
timbal balik yang saling menguntungkan. Kegiatannya antara lain 
mengadakan negosiasi, memperoleh kepercayaan dan daya tarik klien atas 
proses kerjasama kedua belah pihak secara berkesinambungan. 
· Reporter 
Reporter bertanggung jawab menggali data dari lapangan sampai menyajikan 
melalui reportase ataupun wawancara. Dalam pemberitaan radio, insert suara 
narasumber sangat penting sebagai penguat berita. Untuk RIA FM Solo 
sendiri, reporter diberi target oleh Kepala Studio untuk melakukan live report 
minimal 2 laporan setiap hari. Seorang reporter harus mengatur durasi 
pemberitaan sehingga berita reportase langsung dapat menjadi berita yang 
tercepat, tertepat, up to date, dan memiliki kualitas penyampaian yang jelas. 
Untuk RIA FM Solo, selain menggali data dan menyajikan dalam bentuk 
reportase, reporter juga harus bisa menjadi editor berita yang telah mereka 
kumpulkan datanya. Yang untuk radio lain mungkin pekerjaan ini dilakukan 
oleh Newsdwsk Editor yang tugasnya antara lain : 
1. Menyaring berita 
2. Menggabungkan data yang terkumpul (mixing data) 
3. Melakukan editing tekstual dan auditif sebelum berita disiarkan. 
4. Menghubungi narasumber dalam menanyakan tanggapan mengenai suatu 
masalah yang ada di masyarakat. 
Selain itu, reporter di RIA FM juga dituntut untuk dapat mengemas hasil 
reportase lapangan menjadi sebuah teks berita yang layak siar, merancang dan 
memilah berita dari sumber sekunder atau media lain sebagai referensi 
membuat berita. Sumber sekunder berita lebih banyak diambl dari situs berita 
seperti www.kompas.com. 
· Office Boy 
Office Boy di RIA FM bertugas untuk menyajikan makanan dan minuman 
bagi pegawai RIA FM Solo. Selain itu Office Boy juga bertugas menjaga 
kebersihan dan keamanan di seputar kawasan RIA FM Solo. Di radio RIA FM 
ini, peran Office Boy juga merangkap sebagai kurir yang harus siap jika 
dibutuhkan untuk mengantarkan atau mengambil barang/ surat/ barter, dan hal 
lain untuk kepentingan perusahaan. 
 
H. Struktur Organisasi Radio RIA FM Solo 
· Station Manager   : Listiyo Nur Harianto 
· Administration   : Hanna Erni Listyaningrum 
· Account Executive  : Margaretha Dewi Saraswati, YBF. Embun  
  Hendrodjati 
· Music Director    : Donni Indriyanto 
· Produksi    : Donni Indriyanto 
· Kreatif    : All Crew 
· Penyiar Tetap   : Josephine Indrasari, Firma Setyo Irianti,  
  Sunarya, Donny Indriyanto,Dyah Steviarini 
· Reporter    : Sunarya 
· Teknisi Luar   : Sumadi 
· Office Boy   : Sumadi 
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A. Kegiatan Magang 
Dalam kegiatan magang di radio RIA FM Solo, penulis tidak hanya 
mempelajari satu bidang ilmu saja, namun beberapa bidang yang berkaitan 
dengan dunia radio. Oleh karena itu, penulis mendapatkan kesempatan untuk 
mempelajari bidang yang berbeda di setiap periodenya dengan pembimbing 
magang yang sesuai dengan bidang tersebut untuk tiap periodenya. Ketentuan 
magang yang diberikan kepada penulis adalah bahwa setiap bidang yang 
dipelajari diberikan waktu masing-masing 2 minggu. Selama satu bulan setengah, 
yaitu dari 16 Maret hingga 2 Mei 2009, pelaksanaan magang dibagi menjadi 5 
periode, yakni : 
· Periode 16 Maret – 21 Maret 2009 (Rewrite berita, Mencari Isu berita & 
Liputan Lapangan) 
Untuk hari pertama pelaksanaan magang, penulis memulai dengan 
berkenalan dan menjalin sosialisasi yang baik dengan seluruh kru agar terjalin 
keakraban sehingga selama berada di lingkungan magang penulis merasa 
nyaman untuk bertanya dan meminta bantuan kepada mereka apabila 
mengalami kesulitan atau kendala dalam pelaksanaan magang. Selanjutnya 
oleh pembimbing magang bagian pemberitaan, penulis dituntun untuk 
mengetahui apa saja yang harus dikerjakan selama magang. 
Mulai dari hari pertama dalam minggu tersebut, penulis setiap pagi 
harus mencari isu-isu berita yang sedang hangat dan terjadi di wilayah Solo 
setiap harinya melalui berbagai surat kabar dan situs berita di internet. Setelah 
menemukan isu yang mungkin untuk diliput, penulis melakukan liputan. Di 
minggu yang pertama ini, penulis memang mendapati beberapa kendala 
seperti kurang pahamnya penulis dengan letak lokasi-lokasi yang akan diliput, 
kurangnya penguasaan penulis terhadap permasalahan sehingga data atau 
informasi yang dikumpulkan kurang maksimal. 
Setelah berita didapatkan dari liputan, penulis kembali ke kantor RIA 
untuk menulis naskah berita baca. Di minggu pertama ini, pembimbing 
magang menugaskan penulis untuk membuat naskah sebuah berita dari 
beberapa angle atau sudut pandang yang berbeda-beda, setelah itu 
pembimbing akan mengevaluasi hasil tulisan tadi. Karena RIA FM memiliki 
suatu ciri khas masalah berita dan informasi, pembimbing juga menugaskan 
penulis untuk membuat rewrite berita dari situs berita di internet untuk ditulis 
kembali dengan bahasa radio dan akan dibacakan oleh penyiar dalam setiap 
acara. RIA FM ingin memberikan informasi terkini kepada pendengarnya, 
berita hasil rewrite ini biasa dibacakan penyiar satu berita untuk setiap 2 jam, 
dan RIA FM juga lebih mementingkan berita reportase atau laporan langsung, 
sehingga suara reprte atau narasumber tidak bisa diedit terlebih dahulu. 
Di periode pertama ini penulis belajar untuk membuat naskah berita 
baca yang baik untuk radio dan bisa membuat naskah berita ini dengan 
beberapa angle. 
· Periode 23 Maret – 28 Maret 2009 (Liputan Lapangan & Konferensi pers) 
Untuk minggu kedua penulis masih tetap melaksanakan kegiatan 
seperti yang ditugaskan pembimbing pada minggu pertama. Namun penulis 
hal baru yang dirasakan penulis adalah ketika pembimbing menugaskan 
penulis untuk meliput acara-acara konferensi pers yang diselenggarakan oleh 
suatu perusahaan atau instansi dimana wartawan adalah tamu undangan. 
Disini penulis belajar untuk berpikir cepat dalam mencari pertanyaan 
wawancara dan mengambil kesimpulan dari data yang ada untuk dijadikan 
laporan berita. 
Di kegiatan seperti konferensi pers ini jugalah penulis dapat mengenal 
rekan-rekan wartawan dari media lain, dan hal ini sangat menguntungkan bagi 
penulis karena dapat saling bertukar informasi dan menambah jaringan 
penulis sendiri, 
Pada minggu ini penulis semakin memahami dan menguasai hal-hal 
yang harus dikuasai dalam bidang pemberitaan.  
Sudah ada beberapa liputan yang dilakukan oleh penulis selama dua 
minggu melaksanakan magang dalam bidang pemberitaan. dan berikut 
penjelasannya : 
1. Tanggal 16 Maret 2009 
Penulis mengadakan liputan di Pasar Klitikan Notoharjo,Solo. 
Permasalahan yang diangkat adalah mengenai kompor gas konversi yang 
banyak diperjualbelikan di pasar ini. Narasumber yang dimintai 
keterangan adalah seorang pedagang kompor gas konversi bernama Warsi. 
2. Tanggal 17 Maret 2009 
Liputan ke Kantor Pajak wilayah Solo. Permasalahan yang 
diangkat mengenai peningkatan jumlah wajib pajak dan diperpanjangnya 
waktu pengembalian SPT. Narasumber yang ditemui adalah Kepala 
KANWIL DJP Jawa Tengah II, Surjotamtomo Soedirdjo. 
3. Tanggal 18 Maret 2009 
Liputan pertama dilakukan di Kantor Panwaslu Solo. 
Permasalahan yang diangkat adalah mengenai Surat Panwaslu yang 
dikirim kepada KPU sebagai tanggapan protes dari beberapa partai dan 
mengenai permintaan Panwaslu agar KPU Pusat segera melengkapi 
logistiknya. Narasumber yang ditemui adalah Sri Sumanta, Ketua 
Panwaslu Solo. 
Liputan kedua dilakukan di Kantor KPUD Solo. Permasalahan 
yang diangkat adalah mengenai 8 PARPOL yang mengajikan protes 
terkait dengan adanya pelanggaran kampanye oleh beberapa parpol. 
Narasumber yang ditemui  adalah Didik Srihanto, Ketua KPUD Solo. 
4. Tanggal 19 Maret 2009 
Liputan pertama, penulis menghadiri sebuah konverensi pers di 
Solo Square Mall yang diadakan Dealer Resmi Nissan Solo untuk 
mengumumkan rangkaian event yang akan diselenggarakan pihak Nissan. 
Narasumber yang ditemui adalah Anton selaku bagian promo produk 
Nissan. 
Liputan kedua, penulis mendatangi Lapangan Kota Barat Solo 
untuk meliput Kampanye Partai GERINDRA di lapangan tersebut.   
Narasumber yang ditemui adalah Ketua Gabungan Rakyat Dukungan 
(GARDU) Prabowwo, Agus Irianto. 
5. Tanggal 21 Maret 2009 
Penulis melakukan liputan di Kantor DPC PDIP kota Surakarta 
yang pada saat itu menginstruksikan simpatisannya agarr mengikuti 
kampanye terbuka dengan damai dan tertib. Narasumber yang ditemui 
adalah Ketua DPC PDIP Surakarta, Rudi. 
Liputan kedua, penulis menghadiri konferensi pers yang diadakan 
oleh Rumah Sakit Pelayanan Kesehatan Paru-Paru Solo untuk 
mengumumkan rangkaian acara yang akan dilakukan oleh rumah sakit 
dalam rangka Peringatan Hari TB Sedunia. Narasumber yang ditemui 
adalah .  
6. Tanggal 23 Maret 2009 
Penulis menghadiri konferensi pers yang mengumumkan 
Pengukuhan 2 Guru Besar UNS dari fakultas kedokteran. Narasumber 
yang ditemui adalah Prof. Dr. B. Subagyo, dr.,Sp.A(K) 
Liputan kedua, penulis mendayangi kantor KPUD Solo. 
Permasalahan yang diangkat adalah belum lengkapnya logistik Pemilu. 
Narasumber yang ditemui adalah Anggota KPUD Divisi Logistik, M. 
Wisnu Cahyanto. 
 
7. Tanggal 25 Maret 2009 
Penulis melakukan liputan ke Hotel DANA Solo. Permasalahan 
yang diangkat adalah mengenai dana yang disiapkan Depdiknas untuk 
penelitian. Narasumber yang ditemui adalah Direktur DP2M, Prof. Ir. 
Suryo Hapsaro Tri Utomo, Ph. D 
Liputan kedua juga masih berlokasi di Hotel DANA Solo. 
Permasalahan yang diangkat adalah tentang kerjasama Karanganyar 
dengan Yayasan Damandiri dan UNS. Narasumber yang ditemui adalah 
Rina Iriani, Bupati Karanganyar. 
· Periode 30 Maret – 4 April 2009 (Naskah Iklan Baca & Naskah Acara) 
Di minggu ketiga ini, penulis sudah tidak lagi melaksanakan kegiatan 
magang di bagian pemberitaan, namun sudah harus menjalani magang untuk 
bagian siaran. Pembimbing yang menuntun penulispun juga berbeda dari 
minggu sebelumnya. Di minggu ketiga ini, penulis dituntun oleh pembimbing 
untuk belajar membuat naskah iklan baca atau ad-lips. Penulis dilatih untuk 
menulis ad-lips dengan bahasa tutur yang menarik sebagai sebuah ajakan atau 
iklan baca. Karena ad-lips ini akan dibacakan oleh penyiar, penulis harus bisa 
membuatnya dengan jelas dalam artian jelas tanda bacanya, jelas penempatan 
kata dan kalimatnya serta jelas maksud dari ad-lips yang akan disampaikan. 
Selain itu, pembimbing juga menugasi penulis untuk membuat naskah 
acara hiburan musik yakni Weekly Top Music (WTM) yang rutin di setiap 
minggunya. Karena acara ini merupakan acara hiburan musik yang 
menginformasikan urutan tangga lagu baru setiap minggunya, maka penulis 
harus bisa mencari info terbaru dan profil dari penyanyi atau band yang masuk 
urutan tangga lagu. Inilah yang kadang membuat proses pembuatan naskah 
WTM ini cukup lama. Selain informasi yang harus terus di cari setiap 
minggunya, penulis juga di tuntut untuk memiliki banyak perbendaharaan kata 
agar naskah tidak monoton. Penulis berusaha membuat naskah hiburan musik 
dengan bahasa yang akrab bagi pendengar. 
Selain belajar menulis naskah, penulis juga dapat mempelajari 
bagaimana cara menjadi penyiar yang baik, bagaimana penyiar harus benar-
benar menguasai acara yang dibawakan sehingga menarik untuk dinikmati 
pendengarnya. 
· Periode 6 April – 16 April 2009 (Operator Siaran) 
Pada minggu ke empat ini, selain penulis masih mengerjakan tugas-
tugas yang dilakukan pada minggu ketiga, penulis juga belajar cara 
mengoperatorkan perangkat siaran. Karena di radio RIA FM, penyiar tidak 
didampingi teknisi atau operator. Setiap penyiar harus mampu 
mengoperasikan dan menjadi operator siaran bagi acara yang mereka bawakan 
sendiri. 
Di minggu ini peulis belajar bahwa untuk menjadi penyiar di RIA FM, 
dibutuhkan fokus dan cukup konsentrasi karena penyiar harus juga 
menjalankan perangkat siaran dengan benar sehingga proses dan kegiatan 
siaran acara di RIA FM tidak terganggu. 
 
 
· Periode 20 April – 02 Mei 2009 
Untuk periode ini, berbeda dari pelaporan periode lain yang dibuat per 
satu minggu. Periode ini mencaangkup minggu ke-5 dan ke-6 atau minggu 
terakhir. Hal ini sengaja dilakukan penulis karena bidang dan pekerjaan yang 
dilakukan penulis adalah sama, yaitu mengenai produksi acara radio. 
Walaupun penulis juga masih membuat naskah iklan baca dan naskah 
acara hiburan, namun fokus yang dipelajari pada periode ini adalah proses 
produksi acara radio yang dalam hal ini adalah produksi acara WTM RIA. 
Pembimbing yang menuntun penulis juga berbeda dari minggu ke-4. di 
dua minggu terakhir ini, penulis mempelajari proses produksi acara radio 
mulai dari perencanaan hingga tahap akhir atau finishing. 
Kendala yang pernah dihadapi penulis adalah karena penuliss belum 
terlalu menguasai software Cool Edit Pro yang digunakan untuk produksi 
sehingga proses editing memakan waktu yang cukup lama. 
Dari pembelajaran tentang proses produksi ini, penulis mengetahui 
tahapan-tahapan yang harus dilalui dalam produksi sebelum mendapatkan 
hasil akhir yang disiarkan pada pendengar. 
Sementara untuk hari terakhir, yakni tanggal 02 Mei 2009. Penulis 
diberi kesempatan untuk turut membantu dan belajar bekerjasama dalam tim 




B. Focus Of Interest 
Proses Produksi Acara Weekly Top Music (WTM) Di Radio RIA FM 
Solo. 
Weekly Top Music(WTM) adalah salah satu program hiburan musik 
yang disajikan di radio RIA FM Solo. Weekly Top Music atau lebih sering 
disebut dengan WTM merupakan sajian hiburan yang memuat urutan tangga lagu 
terbaru dari nomer 10 ke nomer 1 dalam setiap minggu, disertai dengan profil 
maupun informasi terbaru dari penyanyi atau band yang lagunya masuk dalam 
chart atau tangga lagu WTM. Acara WTM di RIA FM dibuat menjadi dua item 
acara. Yang pertama adalah WTM Indo, yang menginformasikan urutan tangga 
lagu dari bumi Indonesia atau lagu-lagu dalam negri. WTM Indo ini disiarkan 
pada hari Minggu pukul 09.00 WIB sampai 10.00 WIB kemudian langsung 
dilanjutkan dengan siaran WTM Manca, yang menginformasikan urutan tangga 
lagu dari mancanegara pada pukul 10.00 WIB samapi 11.00 WIB. Sementara 
sajian program hiburan musik lainnya selain WTM di RIA FM Solo antara lain 
adalah SMS Online, Keroncong Manis, “3 in 1”, dan sebagainya. 
WTM Indo dan WTM Manca yang dihadirkan setiap minggu dibawakan 
oleh penyiar yang berbeda. Donny Anggara untuk penyiar acara WTM Indo dan 
Angel Yosephine untuk penyiar acara WTM Manca. Sementara penulis sejak 
melaksanakan kegiatan megang dari minggu ke -3 sudah ditugasi pembimbing 
untuk membuat naskah dari WTM Indo setiap minggunya, hal ini sangat 
membantu penulis dalam mengetahui proses produksi acara WTM ini dari setiap 
tahapan dalam pembuatan acara ini. 
WTM bukan merupakan acara live atau siaran langsung, sehingga 
setiap minggu harus dilaksanakan produksi, apalagi acara ini 
menginformasikan urutan lagu baru tiap minggunya. Jenis acara seperti WTM 
merupakan jenis acara Radio DJ yang mengharuskan suara penyiar berada di atas 
backsound lagu yang akan atau telah diputar. Dalam acara sejenis ini, sangat 
dihindarkan kesan sepi yang akan ditangkap pendengar. Karena untuk acara ini 
pendengar harus dibuat bersemangat dan merasakan penasaran untuk mengetahui 
siapakah jawara lagu yang akan menduduki posisi pertama setiap minggunya. 
Sementara untuk jenis lagu yang masuk di WTM ini tentu saja menurut karakter 
musik yang dianut RIA FM, yakni easy listening dari segala jenis musik kecuali 
dangdut dan melayu. Dan WTM ini adalah program yang menyajikan lagu-lagu 
baru yang masih bertahan beberapa minggu atau pendatang baru(new entry). 
Produksi dari WTM ini harus dibuat sedemikian rupa agar menarik untuk 
di dengar apalagi seperti diketahui, bahwa salah satu daya tarik kuat yang dimiliki 
oleh radio adalah dari siaran musiknya, untuk WTM sebagai salah satu acara 
musik di RIA FM harus bisa memberikan sajian yang menghibur lewat musik 
yang disuguhkan. 
Untuk proses pembuatan dari acara WTM ini sendiri harus melewati 
beberapa tahapan sebelum disiarkan. Demikian tahapannya : 
· Pra Produksi 
Pra produksi untuk acara WTM ini adalah segala sesuatu yang 
diperlukan atau dipersiapkan sebelum produksi, yang meliputi : 
 
1. Perencanaan 
Karena WTM ini merupakan acara rutin yang diadakan setiap 
minggunya, maka untuk perencanaan dari program ini adalah mengacu 
dari konsep, ide atau gagasan awal dan tujuan program ini dibuat dulu. 
Yaitu untuk memberikan informasi profil penyanyi dan tangga lagu 
terbaru setiap minggu dari urutan 10 ke nomer 1. Selain itu, juga 
menentukan penyiar yang akan membawakan acara ini, yakni Donny 
Anggara untuk WTM Indo dan Angel Yosephine untuk WTM Manca. 
2. Pengumpulan Materi atau Bahan 
Acara WTM menginformasikan chart lagu-lagu baru dari dalam 
dan luar negri, untuk itu harus senantiasa mencari materi berupa informasi 
atau profil dari penyanyi atau band yang masuk dalam chart WTM 
tersebut. Sumber yang dipakai dalam pengumpulan materi atau bahan 
untuk acara WTM ini kebanyakan adalah dari internet. Dan untuk 
mengetahui lagu-lagu apa sajakah yang populer dan digemari oleh 
pendengar, dilakukan pengamatan dengan cara mendata lagu-lagu apa 
sajakah yang paling banyak direquest oleh pendengar untuk selanjutnya 
dijadikan daftar tangga lagu. 
3. Penulisan Naskah Acara 
Setelah bahan dan materi terkumpul, barulah naskah disusun. 
Dalam penulisan naskah WTM, karena durasi yang cukup panjang (sekitar 
60 menit) maka untuk setiap naskah bisa sampai 6-8 lembar dengan spasi 
satu setengah. Untuk jenis huruf yang biasa dipakai dalam naskah WTM 
ini adalah jenis Comic Sans MS, namun jenis ini tidak baku harus 
digunakan. Dan huruf yang dipakai juga tidak baku, yang biasa digunakan 
adalah huruf kapital (huruf besar).  
Namun yang pasti penulisan naskah WTM harus didasarkan pada 
sifat radio akrab, sehingga dalam penyusunan kalimat yang digunakan 
sebaiknya :  
Kata-kata yang sederhana; kalimat-kalimat ringkas, mudah 
dimengerti dan menarik; serta susunan kalimat yang bergaya 
obrolan sehingga penyiar seolah seperti teman bagi audience. 
· Produksi 
Setelah pra produksi selesai, maka bisa dilanjutkan dengan produksi. 
WTM bukan merupakan siaran langsung sehingga proses produksi 
dilaksanakan secara recording. Tahapan produksi yang harus dilakukan 
adalah : 
1. Recording 
Proses recording/ rekaman suara merupakan proses pengumpulan 
bahan audio sebelum nantinya di mixing. Untuk proses ini, penyiar dari 
acara WTM Indo maupun WTM Manca akan melakukan Take Voice 
sebagai bahan mentah audio berupa suara mereka. Karena RIA FM sudah 
menggunakan digital recording, maka yang diperlukan dalam proses ini 
adalah perangkat komputer dengan software cool adit pro, dan peralatan 
lain seperti mixer, mic, dan headphone. 
Suara penyiar dapat direkam dalam sistem multitrack untuk nanti 
akan di mix dengan sound pendukung lain. Proses recording sangat 
menentukan kualitas audio yang akan disajikan, karena itu dalam 
recording ini usahakan tidak banyak gangguan sehingga hasil rekaman 
bersih dan proses editing dan mixing akan lebih mudah. 
2. Mixing 
Yang pertama kali harus dilakukan dalam proses ini,  adalah 
mengedit suara penyiar. Seperti menghilangkan kalimat atau kata-kata 
yang salah dan tidak perlu, membersihkan noise yang mengganggu seperti 
suara nafas penyiar yang berlebihan, dan gangguan lain yang mengurangi 
kenyamanan peendengar. 
Kedua, adalah mulai memasukan sound-sound pendukung lain di 
multitrack pada software cool edit pro seperti lagu-lagu yang akan 
diputar ,smash serta jinggel program dan radio. 
Ketiga, adalah mulai melakukan proses mixing. Mixing adalah 
proses menggabungkan dan menata seluruk sound pendukung dan suara 
penyiar sesuai dengan script yang telah dibuat. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam proses mixing ini antara lain : 
- Balancing, yaitu proses menyeimbangkan multitrack. Dalam proses 
ini kita bisa mengatur dan menyeimbangkan seandainya ada salah satu 
track yang suaranya terlalu kencang atau terlalu lemah. 
- Menggunakan rasa atau seni untuk menghasilkan hasil optimal. 
Mixing merupakan proses penting yang akan menentukan hasil terbaik 
dari penggabungan suara-suara yang akan disajikan pada pendengar, 
dalam hal ini adalah untuk acara WTM. 
3. Mastering 
Ini adalah proses terakhir dalam produksi atau proses finishing. 
Namun justru ini adalah proses yang paling penting. Karena pada proses 
ini, hasil mixing  program siaran diberi sentuhan akhir dengan karakter 
suara yang ingin diberikan dari keseluruhan program.  
· Pasca Produksi (Penyimpanan) 
Setelah proses produksi selesai, maka program acara WTM  yang siap 
disimpan dalam satu file tertentu untuk pada hari Minggunya diputar bagi 
pendengar sajikan. 
· Penyajian Program 
Setelah melalui proses produksi, maka program WTM yang sudah jadi 
tadi akan diputar di hari Minggu pada jadwal yang ditentukan. Untuk durasi 
yang disediakan dalam penyajian acara WTM RIA, masing-masing adalah 
sekitar 60 menit. Karena Program WTM dibagi menjadi 2 item acara, maka 
total waktu untuk acara WTM adalah sekitar 2 jam. 










Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari laporan KKM (Kuliah Kerja 
Media) ini diantaranya bahwa hiburan musik masih menjadi daya tarik media 
radio. Namun semakin banyaknya stasiun radio yang didirikan, membuat 
persaingan di industri penyiaran semakin tajam sehingga setiap radio harus 
memiliki strategi masing-masing, termasuk dalam memilih dan mengolah 
program hiburan musik. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
membuat suatu program acara radio termasuk program acara musik, diantaranya 
adalah : 
· Apa kebutuhan pendengar. 
· Apa yang diminati pendengar. 
· Apa kebiasaan pendengar 
· Apa saja karakter pendengar 
Dan dari kegiatan magang yang sudah dilaksanakan oleh penulis, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses produksi hiburan yang ada di radio RIA FM meliputi : 
a) Perencanaan Program. 
b) Pencarian materi/ bahan 
c) Penyusunan Naskah, serta pemilihan peran (untuk acara sandiwara atau 




g) Penyimpanan data/ file produksi yang sudah jadi. 
h) Penyajian acara pada jadwal yang ditentukan. 
2. Proses Produksi Acara Weekly Top Music (WTM) mulai dari 
perencanaan sampai penyajian meliputi : 
a) Perencanan Program WTM, meliputi : 
- Ide dan gagasan awalnya acara ini dibuat. 
- Tujuan dibuatnya acara ini yaitu untuk memberikan informasi tentang 
urutan tangga lagu terpopuler selama seminggu dari musik dalam 
maupun luar negri. 
- Pemilihan penyiar yang akan membawakan acara ini : 
Donny Anggara untuk WTM Indonesia. Angel Yosephine untuk 
WTM Manca 
b) Pencarian Bahan, meliputi : 
- Melakukan pengamatan terhadap musik yang digemari oleh pendengar 
selama satu minggu. 
- Mencari informasi penyanyi/ band dari internet. 
- Mengumpulkan musik dan lagu-lagu yang akan digunakan dalam 
produksi WTM. 
c) Penyusunan Naskah WTM. 
d) Recording. 
- Merekam suara penyiar 
e) Mixing. 
- Suara penyiar diedit untuk dibuang suara-suara yang tidak diperlukan 
dan membersihkan noise seperti suara nafas yang berlebihan. 
- Suara penyiar ditata dan disesuaikan dengan musik, atau jinggle yang 
akan digunakan dalam program WTM. 
f) Mastering. 
- Merupakan proses finishing dan pemberian efek suara yang diinginkan 
untuk memberikan karakter suara untuk acara WTM. 
g) Penyimpanan data/ file produksi yang sudah jadi. 
- Disimpan di komputer pada folder tertentu yang disepakati. 
h) Penyajian acara pada jadwal yang ditentukan. 
- Pada hari Minggu, acara WTM disajikan pada khalayak. Pukul 09.00 
WIB untuk WTM Indonesia dan pukul 10.00 WIB utuk WTM Manca. 
Weekly Top Musik (WTM) adalah satu-satunya program hiburan musik 
di radio RIA FM yang memberikan informasi urutan atau tangga lagu dari posisi 
10 ke posisi jawara atau posisi 1 disertai dengan profil penyanyi atau band yang 
masuk dalam tangga lagu WTM, baik lagu dalam negri maupun lagu-lagu 
mancanegara. Disiarkan setiap hari Minggu, pukul 09.00 – 10.00 WIB untuk 
WTM Indo dan dilanjutkan pada pukul 10.00 – 11.00 WIB untuk WTM Manca. 
Sumber yang dipakai dalam mengumpulkan atau mencari bahan untuk pembuatan 
naskah WTM adalah dari internet. Sementara lagu-lagu yang diputar merupakan 
lagu-lagu kiriman dari Lembaga Rekaman yang bekerjasama dengan RIA FM. 
Acara WTM tidak disiarkan secara live atau melalui proses recording sebelum 
disiarkan. Proses produksinya sudah menggunakan digital recording dengan 
software “cool edit pro” 
 
B. Saran 
Pada bagian ini, penulis akan memberikan masukan. Baik bagi instansi 
dimana penulis melaksanakan KKM, yaitu radio RIA FM Solo maupun bagi 
jurusan Komunikasi Terapan FISIP UNS. 
· Bagi Instansi Radio RIA FM Solo 
1. Penambahan reporter di radio RIA FM Solo yang saat ini baru diisi oleh 
satu orang saja. Hal perlu dilakukan mengingat semakin banyaknya 
peristiwa atau permasalahan yang terjadi di wilayah Solo dan sekitarnya 
seiring dengan perkembangan jaman. 
2. Pengadaan acara-acara hiburan dan musik perlu dipertahankan dan bahkan 
ditingkatkan lagi, baik dari proses produksi maupun penyajian acaranya. 
Hal ini untuk tetap menjaga eksistensi RIA FM, karena tulang punggung 
radio adalah hiburan dan musik. 
3. Atmosfer kerja yan penuh kekeluargaan yang ada di radio RIA FM 
hendaknya terus dipertahankan sehingga dengan kenyamanan suasana 
kerja tersebut, kinerja dan produktifitas masing-masing staf dapat 
meningkat, terlebih karena RIA FM Solo memang merupakan radio 
keluarga. 
· Bagi Jurusan Ilmu Komunikasi Terapan FISIP UNS 
1. Perlunya tindak lanjut hubungan antara pihak jurusan dengan pihak 
instansi terkait sehingga berguna bagi pelaksana magang selanjutnya. 
Tindak lanjut hubungan tersebut dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
kualitas kurikulum di Jurusan Ilmu Komunikasi Terapan FISIP UNS. 
2. Menyediakan peralatan-peralatan praktek yang lebih memadai. Hal ini 
sangat berguna bagi mahasiswa sebagai upaya menerapkan teori-teori 
yang didapat serta dalam mengembangkan skill serta ketrampilan yang 
dimiliknya, sehingga mahasiswa lebih siap menghadapi dunia kerja. 
3. Perlu adanya pendalaman mata kuliah yang lebih spesifik. Karena selama 
ini, mata kuliah yang diberikan masih belum spesifik dan cukup melebar, 
hal ini menyebabkan ilmu yang didapat mahasiswa kurang maksimal dan 
kurang mendalam (fokus). Apabila mahasiswa diberikan keleluasaan 
dalam memilih dan mendalami mata kuliah yang diminati serta dikuasai, 
maka ia akan lebih mudah dalam menerapkan ilmu yang didapatnya 











Effendy, Onong Uchjana. Radio Siaran : Teori & Praktek. Mandar Maju, Bandung. 
1990. 
 
Hidayati, Fika Yudhi. Lintas Informasi Sebagai Sajian Berita Terkini Radio Trijaya 
FM Yogyakarta. FISIP UNS, Solo. 2005. 
 
Masduki. Jurnalistik Radio : Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar. LKiS, 
Yogyakarta. 2001. 
 
Morissan. Manajemen Media Penyiaran : Strategi Mengelola Radio & Televisi. 
Kencana, Jakarta. 2008. 
 





Combine Resource Institution. “Siklus Produksi Siaran”. Kombinasi, 25 April 2009. 
Sitanayah, Jemi. “Mastering : Introducing”. Komunitas Bengkel Musik, 8 Juli 2008. 
Sumoro, Hadi. “Mixing dan Mastering”. HadiSumoro.com, 15 November 2007. 
 
 
 
 
 
 
 
 
